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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hasil pengembangan lembar kerja mahasiswa
(LKM) berbasis metode ilmiah pada materi lingkungan dan perubahannya yang memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian pengembangan ini didesain dengan model Plomp &
Nieveen yangterdiridari tiga fase, yaitu penelitian pendahuluan (preliminary research), pengembangan
atau pembuatan prototipe (development or prototyping phase), dan penilaian (assessment phase). Subjek
uji coba penelitianiniadalah mahasiswa prodi Pendidikan IPA. Data yang diperlukan dalam penelitian
dikumpulkan melalui lembar validasi ahli, lembar observasi, dan angket respon mahasiswa. Teknik
analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh adalah LKM
berbasis metode ilmiah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan secara teori dan praktek, serta
keefektifan. Dengan demikian, LKM tersebut adalah berkualitas.

Kata Kunci: LKM, Metode IlImiah, Lingkungan dan Perubahanya

Abstract

Thisstudy aimed to find the quality ofthe students "'worksheet development based on scientific
method in environmentand its material changes which fulfilled the criteria of validity, practicality, and
effectiveness. This developing researchwas designed using Plomp & Nieveen model whichconsisted of 3
phases, namelypreliminary research, developing or prototyping, and assessment phases. The subjects of
this study were students of Science Education Department. The dataneeded in this study were collected
through expert validation sheet, observation sheet, and questionnaire. The data were analyzed
qualitatively and quantitatively. The result ofthis study indicated that the students’ worksheet based on
scientificmethod gainedthe criteria ofvalidity, practicality, and effectiveness. Therefore, the developing
students’ worksheet (LKM) had quality.
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1. Pendahuluan

Di era revolusi 4.0, generasi penerus bangsa memperoleh tantangan besar untuk
bertahan di era global menggunakan kemampuan yang diperolehnya melalui dunia
pendidikan (Kusaeri & Ridho, 2019; Paramita, Rusilowati, & Sugianto, 2017; Sari &
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Wulanda, 2019). Kesempatan bagi generasi penerus bangsa untuk memperoleh
pendidikan merupakan bentuk kemajuan pendidikan di Indonesia (Paramita, Rusilowati,
& Sugianto, 2017; Zebua, 2015). Namun, hal itu kontradiksi dengan mutu pendidikan
yang masih tergolong rendah (Amran, Adnan, & Asmah, 2019). United Nation
Development Project (UNDP) mencatat bahwa dalam hal Human Development Index
(HDI), Indonesia menduduki peringkat ke-110 di antara berbagai negara di dunia
(Zebua, 2015).

Rendahnya mutu pembelajaran IPA merupakan salah satu contoh dari hal
tersebut yang terangkum dalam penelitian yang telah ada. Beberapa jenjang pendidikan
menunjukkan rendahnya kualitas pembelajaran IPA (Herayanti & Habibi, 2015).
Peserta didik juga mengalami ketika menguasi konsep baru yang diperolehnya
(Kurniawati, Wartono, & Diantoro, 2014). Hal tersebut dikarenakan peserta didik
kurang mendapatkan dorongan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya selama
pembelajaran (Zebua, 2015). Selain itu, peserta didik kurang memperoleh pengalaman
belajar karena pembelajaran yang belum berorientasi pada standar kompetensi yang
akan dicapai (Amran, Adnan, & Asmah, 2019). Peserta didik cenderung menghafalkan
pengetahuan yang diperolehnya karena hanya terjadi proses mentransfer informasi
selama pembelajaran (Tagwa, Faizah, & Rivaldo, 2019).

Pembelajaran yang berorientasi pada kurikulum 2013 menuntut peserta didik
untuk berperan aktif. Hal ini berarti, pendidik baik guru maupun dosen, diharapkan
mampu mengarahkan proses pembelajaran agar berpusat pada peserta didik (student-
centered) sehingga tidak hanya terjadi proses mentransfer informasi (Tagwa, Faizah, &
Rivaldo, 2019). Proses pembelajaran yang bersifat student-centered melibatkan proses
belajar yang meliputi memperoleh informasi, mentransformasikan informasi, dan
menguji relevansi antara pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari (Wright, 2011).
Sejalan dengan hal tersebut, keterampilan abad ke-21 juga fokus pada pemahaman
individu untuk bekerja dalam tim secara efektif, berpikiran terbuka (open ended),
menetapkan dan mencapai tujuan, mengelola proyek secara efektif, bertanggung jawab
dengan hasil, mempraktekkan etika, dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri
maupun masyarakat (Krisdiana, Masfingatin, & Murtafiah, 2019).

Kualitas pembelajaran berpengaruh secara signifikan pada kualitas peserta didik.
Hal ini menjadi sebuah tugas bagi pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang
berkualitas dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu pendidik yang profesional dan
berkualitas sesuai dengan undang-undang guru dan dosen, metode mengajar yang
menarik dan bervariasi, perilaku belajar positif dari peserta didik, dan penggunaan
bahan ajar dan media pembelajaran yang tepat (Ni’mah, 2016). Dalam hal ini, bahan
ajar dan media pembelajaran menjadi fokus pada penelitian. Kedua hal tersebut
memiliki peran penting dalam pembelajaran sebagai media untuk memperoleh
informasi (Paramita, Rusilowati, & Sugianto, 2017). Bahan ajar dan media
pembelajaran juga dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat mendorong
kemandirian belajar peserta didik (Ni’mah, 2016).

Memperhatikan urgensi bahan ajar dan media pembelajaran tersebut, sebuah
tantangan bagi dosen untuk mendesain bahan ajar maupun media pembelajaran yang
mampu menstimulus mahasiswa sehingga dapat membantu mereka memecahkan
masalah di lingkungan sekitarnya. Sebab, belajar IPA berkaitan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga belajar IPA bukan hanya menguasai
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip semata, akan tetapi
merupakan suatu proses penemuan (Rosdiana, Nurita, & Sabtiawan, 2018).
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Kemampuan tersebut dapat ditingkatkan secara sistematis dengan menggunakan
langkah-langkah dalam metode ilmiah (Sari & Wulanda, 2019). Oleh karena itu, dengan
tersedianya bahan ajar dan media pembelajaran yang relevan untuk konteks perkuliahan
IPA, akan menjadikan prosesnya tidak hanya mengajarkan materi secara teoritis
(Indayati, 2006). Namun, mampu merangsang kemampuan berpikir untuk memecahkan
masalah sehari-hari secara ilmiah dan dapat mengurangi penyampaian materi IPA yang
bersifat teoritis (Nurjannah, 2019).

Salah satu bentuk bahan ajar dan media pembelajaran yang relevan untuk
menunjang pembelajaran IPA dan membentuk interaksi yang efektif antara mahasiswa
dengan dosen adalah Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) (Febriani, 2016). LKM
merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan eksperimen,
demonstrasi, diskusi, dan sebagai tuntunan dalam menyelesaikan tugas-tugas (Putri &
Widiyatmoko, 2013). LKM juga dapat digunakan dalam pembelajaran agar memiliki
arah yang jelas, sedangkan ketepatan perancangannya dapat membantu mahasiswa
untuk belajar secara individu maupun berkelompok secara aktif (Sari & Wulanda,
2019). LKM berperan membantu mahasiswa untuk memahami materi dan membantu
dosen menyampaikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Masalah yang disajikan di LKM dapat menggunakan masalah sehari-hari untuk
diselesaikan secara berkelompok sehingga memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk memperoleh pemahamannya (Sari & Wulanda, 2019). Dengan LKM, mahasiswa
juga dapat memahami dan memecahkan masalah di lingkungan sekitar secara ilmiah
(Trisianawati & Darmawan, 2018). Seperti halnya tuntutan dalam pembelajaran IPA.
Berdasarkan uraian di atas, LKM merupakan salah satu bentuk sarana pembelajaran
yang dikembangkan dalam penelitian ini.

Pembelajaran IPA mengarahkan seseorang untuk mencari tahu dan berbuat
sesuatu sehingga membantu untuk membangun pengetahuan secara individu dan
memperoleh pemahaman secara mendalam terkait kondisi yang terjadi di lingkungan
sekitar (Halim, Darwis, & Dassa, 2018; Trisianawati & Darmawan, 2018). Selain itu,
pemecahan masalah terkait lingkungan sekitar juga dapat menggunakan langkah-
langkah ilmiah sehingga dapat menemukan solusi yang tepat dan memperoleh
pengetahuan baru dari sebuah konsep.

Metode ilmiah adalah suatu rangkaian prosedur tertentu yang diikuti untuk
mendapatkan jawaban tertentu dari pernyataan yang tertentu pula (Bahrum, 2013).
Metode ilmiah juga didefinisikan sebagai suatu sistem pemikiran dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis, logis, kritis, empirik, dan didasarkan
pada uji validitas melalui berbagai percobaan di laboraturium dan verifikasi data secara
realistik (Herabudin, 2013).

Langkah-langkah metode ilmiah dideskripsikan dalam Gerde, Schachter, &
Wasik (2013) di antaranya: (1) observasi, yaitu mengamati lingkungan sekitar untuk
menemukan hal-hal yang menjadi fokus eksplorasi, (2) mengajukan pertanyaan, yaitu
membuat pertanyaan yang akan dijawab terkait dengan hasil pengamatan, (3) membuat
prediksi dan mengajukan hipotesis, yaitu membuat dugaan sementara sebagai jawaban
dari pertanyaan yang diajukan, (4) eksperimen dan pengujian, yaitu melakukan
eksperimen untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan yang telah diajukan, (5)
meringkas dan menganalisis hasil untuk menarik kesimpulan, yaitu menggabungkan
hasil yang diperoleh dari eksperimen untuk memperoleh hasil yang disepakati bersama,
(6) mengkomunikasikan hasil, yaitu berbagi hasil yang telah diperoleh dengan orang
lain, dan (7) mengidentifikasi pertanyaan baru, yaitu mengidentifikasi adanya
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pertanyaan baru yang muncul dari hasil yang telah diperoleh untuk mengembangkannya
di kemudian hari.

LKM vyang dikembangkan dalam penelitian ini  didesain  dengan
mengintegrasikan metode ilmiah di dalamnya. Selain itu, pembelajaran IPA dengan
metode ilmiah juga memberikan pengalaman belajar pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Winarti, 2011). Pada ranah kognitif, mahasiswa dapat mengembangkan
kemampuan mengenal, memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan
mengevaluasi. Pada ranah afektif, mahasiswa dapat bertanggung jawab, memiliki rasa
ingin tahu, jujur, terbuka, objektif, kreatif, percaya diri, dan lain-lain. Pada ranah
psikomotorik, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman untuk membuktikan suatu
teori atau konsep.

Salah satu materi dalam pembelajaran IPA yang menjadi fokus penelitian adalah
lingkungan dan perubahannya. Materi ini terkait lingkungan dengan sub materi, yaitu
ekosistem, pencemaran, sumber daya alam, dan lingkungan kurang sehat (Mukono,
2006). Pada sub materi tersebut terdapat banyak permasalahan lingkungan yang dapat
dijadikan sebagai objek permasalahan. Kualitas ekosistem dapat menurun karena
perilaku manusia yang berdampak pada keseimbangan makhluk hidup. Pencemaran air,
udara, dan tanah dapat berdampak pada kesehatan, kesuburan tanah, dan kualitas udara
di atmosfer. Eksploitasi sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui secara
berlebihan dapat merusak keseimbangannya. Pemukiman yang kurang sehat juga dapat
berdampak bagi kesehatan masyarakat dan kondisi lingkungan, seperti tempat
pembuangan akhir (TPA), limbar cair dari rumah tangga, dan kurangnya ketersediaan
air bersih. Permasalahan tersebut merupakan beberapa permasalahan sains lingkungan
yang akrab dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian  tersebut, maka penelitian ini  bertujuan  untuk
mengembangkan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang berkualitas sehingga dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran pada materi lingkungan dan perubahannya. LKM
yang berkualitas mampu merangsang kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari sesuai karakteristik materi sehingga pemahaman mereka
menjadi komprehensif. Dengan demikian, dapat digunakan membantu mahasiswa untuk
memperoleh pengetahuannya secara mandiri tanpa bergantung pada informasi dari
dosen.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Model pengembangan yang
digunakan adalah model Plomp & Nieveen yang terdiri dari tiga fase, yaitu penelitian
pendahuluan (preliminary research), pengembangan atau pembuatan prototipe
(development or prototyping phase), dan penilaian (assessment phase) (Plomp &
Nieveen, 2010).

Pada fase penelitian pendahuluan (preliminary research) dilakukan analisis
kebutuhan dan identifikasi masalah (Plomp & Nieveen, 2010). Peneliti menganalisis
kebutuhan dan identifikasi masalah dialami oleh mahasiswa sehingga dapat dijadikan
sebagai informasi dan kebutuhan dasar peneliti untuk mengembangkan LKM.

Pada fase pengembangan atau pembuatan prototipe (development or prototyping
phase) dilakukan desain LKM berbasis metode ilmiah pada materi lingkungan dan
perubahannya serta instrumen pengumpulan data, dengan hasilnya disebut sebagai draft
awal atau prototype | (Plomp & Nieveen, 2010).
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Pada fase penilaian (assessment phase) dilakukan validasi ahli dan uji coba
terbatas. Validasi ahli dilakukan oleh 2 orang validator untuk mengetahui kevalidan dan
kepraktisan secara teori, serta menambahkan masukan validator melalui revisi LKM
sehingga menghasilkan prototype 1l. Kemudian, prototype Il digunakan pada uji coba
terbatas kepada 25 mahasiswa semester 1 prodi Pendidikan IPA UIN Sunan Ampel
Surabaya untuk mengetahui kepraktisan secara praktek dan keefektifan LKM.

Teknik pengumpulan data melalui validasi ahli, observasi, dan angket.
Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi ahli untuk memperoleh data
kevalidan dan kepraktisan LKM secara teori, lembar observasi untuk memperoleh data
keefektifan LKM melalui keterlaksanaan langkah-langkah metode ilmiah, dan angket
respon mahasiswa terhadap LKM untuk memperoleh data kepraktisan secara praktek.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala linkert, yaitu 1 (Tidak
Setuju/TS), 2 (Kurang Setuju/KS), 3 (Setuju/S), dan 4 (Sangat Setuju/SS) (Sukardi,
2003).

Teknik analisis data dilakukan untuk mengetahui kualitas hasil pengembangan
LKM berbasis metode ilmiah, meliputi kevalidan, kepraktisan secara teori dan praktek,
dan keefektifan.

Menurut Hobri (2010), analisis kevalidan LKM dilakukan dengan menghitung
rata-rata total validasi (RTV) menggunakan rumus berikut:

rry = ZiztAi
n
Keterangan:
RTV : Rata-rata total validasi
A : Rata-rata dari aspek ke-i
n : Banyaknya aspek

Kategori kevalidan LKM ditentukan berdasarkan tabel berikut:

Tabel 1. Kategori Kevalidan LKM

Interval Skor Kategori Kevalidan
1 <RTV<2 Tidak valid

2 <RTV<3 Kurang valid
3<RTV<4 Valid

4 <RTV <5 Sangat valid

Analisis kepraktisan LKM secara teori mengacu pada total skor validasi dari
validator menggunakan rumus berikut:

Total skor yang diperoleh 9

Nilai Kepraktisan = 100

Total nilai tertinggi

Adapun nilai tertinggi ditentukan dari banyaknya indikator yang dinilai adalah
15 item dan skala tertinggi adalah 4, sehingga diperoleh nilai tertinggi adalah 60.
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Kategori kepraktisan LKM secara teori ditentukan berdasarkan tabel berikut:

Tabel 2. Kategori Kepraktisan LKM secara Teori

Kategori Kualitatif Interval Nilai Pernyataan Umum
A 85 < RTP <100 Dapat digunakan tanpa revisi
B 70 < RTP < 85 Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C 55 < RTP <70 Dapat digunakan dengan banyak revisi
D RTP < 55 Tidak dapat digunakan
Keterangan:

RTP : Rata-rata total nilai kepraktisan

Menurut Hobri (2010), analisis kepraktisan LKM secara praktek dihitung
menggunakan rumus berikut:

%R = Proporsi mahasiswa yang memilih positif « 100%
oM Skor keseluruhan °

Keterangan:
%Ry : Persentase respon mahasiswa

Adapun LKM vyang dikembangkan dikatakan praktis secara praktek apabila
persentase respon positif mahasiswa adalah > 80% mahasiswa yang diteliti.

Trianto (2010) menyatakan bahwa analisis keefektifan LKM dilakukan dengan
menghitung persentase keterlaksanaan langkah-langkah metode ilmiah menggunakan
rumus berikut:

Jumlah langkah yang terlaksana
%XKeterlaksanaan = _ x 100%
Jumlah langkah yang direncanakan

Adapun LKM dikatakan efektif apabila persentase keterlaksanaan langkah-
langkah metode ilmiah mencapai > 75%.

3. Hasil dan Pembahasan

Kualitas hasil pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) berbasis metode
ilmiah pada materi lingkungan dan perubahannya ditinjau dari proses pengembangan
LKM menggunakan model Plomp & Nieveen dan terpenuhinya kriteria kevalidan,
kepraktisan secara teori dan praktek, serta keefektifan dari LKM vyang telah
dikembangkan.

Pada proses pengembangan LKM, fase pertama yang dilakukan adalah fase
penelitian pendahuluan (preliminary research). Menurut Plomp & Nieveen (2010), pada
fase ini dilakukan observasi untuk menganalisis kebutuhan dan mengidentifikasi
masalah sebagai dasar untuk mengembangkan LKM. Peneliti melakukan observasi
terhadap mahasiswa semester 1 prodi Pendidikan IPA UIN Sunan Ampel Surabaya.

Proses observasi diawali dengan menganalisis kebutuhan dalam pengembangan
LKM. Pada analisis materi, selain fakta, konsep, prinsip, dan teori dalam materi
lingkungan dan perubahannya, terdapat banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang perlu dicari solusi penyelesaiannya secara ilmiah. Misalnya, masalah terkait
ekosistem, pencemaran lingkungan, sumber daya alam, dan lingkungan yang kurang
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sehat yang terjadi di lingkungan sekitar. Berpijak dari analisis dasar tersebut, maka
dalam pengembangan LKM materi lingkungan dan perubahannya diidentifikasi sub
topik yang mampu merangsang mahasiswa untuk mengembangkan pemikiran dalam
memecahkan masalah sehari-hari secara ilmiah.

Tahap observasi berikutnya adalah mengidentifikasi masalah yang dialami
selama perkuliahan. Berdasarkan hasil identifikasi, sebagian besar mahasiswa belum
mampu memecahkan masalah secara ilmiah dengan benar. Selama kegiatan belajar
mengajar, dosen juga belum dilengkapi LKM yang mampu merangsang kemampuan
berpikir  untuk menyelesaikan masalah  sehari-hari tentang lingkungan dan
perubahannya. Akibatnya, materi yang diberikan ke mahasiswa cenderung teoritis atau
hanya mengajarkan konsep-konsep penting dari materi. Namun kurang mengasah
kemampuan berpikir mereka guna memecahkan masalah secara ilmiah yang ada pada
materi lingkungan dan perubahannya. Hasilnya, diperoleh beberapa informasi, di
antaranya: (1) mahasiswa belum terlibat dalam pemecahan masalah di lingkungan
sekitar secara maksimal, (2) mahasiswa belum mampu menyelesaikan masalah yang
terkait dengan lingkungan sekitar, dan (3) dosen masih mengimplementasikan bahan
ajar yang bersifat teoritis.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, diperlukan LKM yang
merangsang kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah terkait lingkungan dan
perubahannya. Dengan desain LKM seperti ini, mahasiswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan yang lebih kompleks, seperti pemecahan masalah,
kolaborasi, dan komunikasi sehingga mereka akan terlibat langsung dan memiliki
tanggung jawab besar pada pembelajaran mereka sendiri (Hayati, Supardi, & Miswadi,
2013).

Berpijak dari hasil observasi di atas, peneliti melanjutkan ke fase kedua, yaitu
pengembangan atau pembuatan prototipe (developmentor prototyping phase). Pada fase
ini dilakukan pengembangan atau pembuatan prototipe, yakni menyusun Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM) yang berisi permasalahan sehari-hari di lingkungan sekitar terkait
materi lingkungan dan perubahannya, yaitu ekosistem, pencemaran, sumber daya alam,
dan lingkungan kurang sehat. Selain itu, pada fase ini juga dilakukan pembuatan
instrumen  pengumpulan data, seperti lembar validasi ahli, lembar observasi
keterlaksanaan langkah-langkah metode ilmiah, dan angket respon mahasiswa terhadap
LKM. Hasil pengembangan LKM dari fase ini disebut sebagai prototype I.

Setelah melewati fase di atas, berlanjut pada fase ketiga, yaitu fase penilaian
(assessment phase). Menurut Plomp & Nieveen (2010), pada fase ini dilakukan validasi
LKM vyang telah dikembangkan oleh validator yang berkompeten. Dalam hal ini,
peneliti melakukan validasi LKM kepada 2 orang validator untuk mengetahui kevalidan
dan kepraktisan LKM secara teori. Saran atau masukan yang diberikan oleh validator
dijadikan sebagai acuan untuk merevisi LKM yang telah dikembangkan. Kemudian,
hasil revisi LKM disebut sebagai prototype 1l. Pada fase ini, dilakukan uji coba terbatas
menggunakan prototype Il. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan
langkah-langkah metode ilmiah sebagai data keefektifan LKM dan respon mahasiswa
terhadap LKM sebagai data kepraktisan LKM secara praktek.

Dalam fase penilaian, beberapa kriteria digunakan, Misalnya, LKM hasil
penegembangan dikatakan berkualitas apabila memenuhi tiga kriteria sebagaimana
dinyatakan Nieveen dalam Widiyasari (2015) yaitu kevalidan (validity), kepraktisan
(practicality), dan keefektifan (effectiveness). Kevalidan dari LKM hasil pengembangan
ditinjau dari dua kriteria, yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi berarti
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LKM yang dikembangkan didasarkan atas teori-teori yang kuat sebagai pedoman dalam
menyusun LKM. Sedangkan, validitas konstruk berarti terdapat konsistensi terhadap
keterkaitan antar elemen yang satu dengan lainnya pada LKM yang dikembangkan. Uji
kevalidan terhadap kedua komponen tersebut dilakukan pada 2 orang dosen ahli bidang
studi (validator). Kepraktisan LKM hasil pengembangan dilihat dari kemudahan
penggunaannya Kketika diterapkan dalam pembelajaran. Selain itu, suatu produk
dikatakan praktis apabila memenuhi dua kriteria, yaitu praktis secara teori dan praktis
secara praktik. Praktis secara teori didasarkan atas penilaian dari validator ahli yang
menyatakan produk dapat digunakan tanpa revisi, dengan sedikit revisi, atau banyak
revisi. Adapun praktis secara praktik didasarkan atas respon positif yang diberikan oleh
mahasiswa terhadap penggunaan produk yang telah dikembangkan. Keefektifan suatu
produk hasil pengembangan ditinjau dari ketercapaian tujuan atau indikator yang
dirumuskan setelah diterapkannya produk tersebut dalam pembelajaran.
Adapun hasil penilaian kevalidan LKM oleh validator disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Penilaian Kevalidan LKM Berbasis Metode IImiah

Skor Penilaian Rata-Rata Rata-

No Aspek Penilaian Validator Tiap Rata Tiap
1 2 Indikator Aspek
Petunjuk
1  Petunjuk dinyatakan dengan jelas 4 3 3,50 375
2 Mencantumkan tujuan pembelajaran 4 4 4,00 '
Kelayakan Isi
1  Keluasan dan kedalaman materi 4 3 3,50
2 Menumbuhkan kreativitas 4 4 4,00
3 Menumbuhkan rasa ingin tahu 4 4 4,00
Mendorong untuk mencari 390
4 informasi lebih lanjut 4 4 4,00
Menyajikan contoh-contoh konkrit
5 yang ada di lingkungan sekitar 4 4 400
Prosedur
1 Urutan kerja 4 4 4,00 4.00
2  Keterbacaan/bahasa dari prosedur 4 4 4,00 '
Pe rtanyaan
1  Sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 3 3,50
Mendorong untuk melakukan 3,75
2 langkah-langkah metode ilmiah 4 4 400
Bahasa
1 Mengg.una.kan bahasa yang bersifat 4 3 350
komunikatif
2 Menggunakan bahasa yang sesuali 3,75
dengan kaidah bahasa Indonesia 4 4 4,00
yang baik dan benar
Tampilan Fisik
1  Desain LKM menarik 4 4 4,00 400
2  Kejelasan cetakan 4 4 4,00 '
Rata-Rata Total Validasi (RTV) LKM 3,86
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Berdasarkan tabel 3, diperoleh informasi bahwa rata-rata kevalidan pada aspek
petunjuk adalah 3,75, aspek kelayakan isi adalah 3,90, aspek prosedur adalah 4,00,
aspek pertanyaan adalah 3,75, aspek bahasa adalah 3,75, dan aspek tampilan fisik
adalah 4,00. Salah satu saran yang diberikan oleh validator pada hasil validasi LKM
adalah penggunaan tanda baca yang sesuai dengan petunjuk maupun pertanyaan di
LKM. Hal tersebut dijadikan sebagai acuan oleh peneliti untuk merevisi LKM sehingga
dapat digunakan dengan baik pada uji coba terbatas.

Selain itu, hasil validasi LKM juga menunjukkan bahwa Rata-Rata Total
Validasi (RTV) LKM adalah 386. Berdasarkan kriteria, maka LKM yang
dikembangkan termasuk ke dalam kategori valid. Dengan demikian, pengembangan
LKM berbasis metode ilmiah pada materi lingkungan dan perubahannya memenuhi
kriteria kevalidan.

Terjadinya selisin skor antara validator 1 dan 2 di beberapa komponen
disebabkan adanya beberapa hal, seperti masih ditemukanya penulisan kalimat perintah
yang kurang jelas. Ini tentu dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda antara orang
satu dengan yang lain. Temuan lain, petunjuk penggunaan LKM belum dinyatakan
dengan jelas. Padahal keduanya merupakan syarat penting dalam mengonstruk LKM.
Menurut Febriani (2016), LKM harus menggunakan bahasa, susunan kalimat, dan kosa-
kata yang jelas sehingga dapat dimengerti dengan mudah oleh mahasiswa sesuai dengan
tingkat perkembanganya. Sebab, dengan LKM yang jelas bahasa, susunan kalimat, dan
kosa-katanya, mahasiswa dapat belajar materi secara terstruktur. Berpijak dari temuan
ini, akhirnya dilakukan perbaikan pada komponen tersebut ketika LKM digunakan pada
tahap implementasi di lapangan.

Kemudian, penilaian kepraktisan LKM secara teori dianalisis dengan mengacu
pada skor validasi LKM yang disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. Penilaian Kepraktisan LKM Berbasis Metode Ilmiah secara Teori

No Aspek Penilaian Validator 1 Validator 2

1  Petunjuk 8 7
2  Kelayakan Isi 20 19
3 Prosedur 8 8
4 Pertanyaan 8 7
5 Bahasa 8 7
6  Tampilan Fisik 8 8

Total Skor 60 56

Nilai Kepraktisan 100 93,33
Rata-rata Total Nilai Kepraktisan (RTP) 96,67

Berdasarkan tabel 4, diperoleh informasi bahwa nilai kepraktisan dari validator 1
adalah 100, sedangkan validator 2 adalah 93,33. Hal ini dikarenakan validator 2
berpendapat bahwa pertanyaan dan bahasa yang digunakan dalam LKM masih perlu
diperbaiki, pun terkait dengan penulisan tanda baca agar sesuai dengan tujuan dari
LKM. Selain itu, hal tersebut juga menunjukkan bahwa Rata-Rata Total Nilai
Kepraktisan (RTP) LKM secara teori adalah 96,67. Mengacu pada tabel 2, maka LKM
yang dikembangkan termasuk ke dalam kategori kualitatif adalah A dengan pernyataan
umum dapat digunakan tanpa revisi. Dengan demikian, pengembangan LKM berbasis
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metode ilmiah pada materi lingkungan dan perubahannya memenuhi Kriteria
kepraktisan secara teori.

Fakta ini mengonfirmasi hasil validasi LKM sebelumnya yang menandakan
bahwa LKM praktis dan layak digunakan. Walaupun masih ada beberapa hal yang perlu
ditambahkan dalam LKM sebagaimana disebutkan sebelumnya, namun di mata
validator, enam aspek di dalamnya praktis diterapkan. Namun, untuk meyakinkan aspek
ini maka dilakukan penilaian kepraktisan LKM secara praktek. Penilaian ini dilakukan
terhadap mahasiswa yang dijaring melalui angket. Hasilnya disajikan sebagai berikut:

Tabel 5. Penilaian Kepraktisan LKM Berbasis Metode IImiah secara Praktek

No Pernyataan %
1 Merasa senang dengan pembelajaran yang telah berlangsung 77
5 Lebih menyukai pembelajaran menggunakan LKM berbasis 72
metode ilmiah
3 Petunjuk pada LKM disajikan dengan jelas dan mudah dipahami 70
4 Permasalahan yang termuat dalam LKM sesuai dengan materi 86
yang disampaikan
5 LKM dapat membantu mahasiswa dalam memecahkan 97
permasalahan yang ada di lingkungan
6 LKM menggunakan bahasa yang mudah dipahami 79
7 Tampilan LKM menarik 77
8 Pembelajaran dengan menggunakan LKM berbasis metode ilmiah 82
dapat melatih untuk berpikir dan menemukan solusi yang tepat
Rata-Rata Respon Mahasiswa terhadap LKM 80

Berdasarkan tabel 5, diperoleh informasi bahwa respon tertinggi mahasiswa
terdapat pada pernyataan 5 sebesar 97%, yang berarti LKM dapat membantu mahasiswa
dalam memecahkan permasalahan yang ada di lingkungan. Respon terendah mahasiswa
terdapat pada pernyataan 3 sebesar 70%, yang berarti petunjuk pada LKM belum
disajikan dengan jelas dan mudah dipahami. Selain itu, diperoleh bahwa rata-rata respon
mahasiswa terhadap LKM sebesar 80%. Berdasarkan kriteria yang digunakan, maka
LKM yang dikembangkan memiliki respon positif > 80% dari mahasiswa yang diteliti.
Dengan demikian, pengembangan LKM berbasis metode ilmiah pada materi lingkungan
dan perubahannya memenuhi kriteria kepraktisan secara praktek.

Bila dicermati lebih detalil, terdapat konsistensi temuan antara pendapat validator
dengan respon mahasiswa. Aspek ke-3 di LKM (petunjuk pada LKM disajikan dengan
jelas dan mudah dipahami) dan aspek ke-6 (LKM menggunakan bahasa yang mudah
dipahami), keduanya mendapatkan respon yang relatif rendah dari mahasiswa. Temuan
ini menegaskan perlunya dilakukan pembenahan pada LKM untuk kedua aspek
tersebut.

Sementara itu, terdapat dua aspek yang mendapat respon sangat tinggi di mata
mahasiswa, yakni aspek ke-4 dan ke-5. Fenomena ini menegaskan bahwa mahasiswa
sangat menikmati ketika diajak melakukan eksplorasi terhadap masalah lingkungan dan
perubahanya. Memang dalam mengerjakan LKM berbasis metode ilmiah ini,
mahasiswa diajak untuk senantiasa mengamati masalah (observasi), mengajukan
pertanyaan membuat  prediksi, melakukan eksperimen, menarik kesimpulan,
mengkomunikasikan hasil, dan mengidentifikasi pertanyaan baru. Kondisi ini membuat
mahasiswa merasa terlatih untuk untuk berpikir dan menemukan solusi yang tepat.
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Tingginya respon mahasiswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
LKM berbasis metode ilmiah yang dapat melatih untuk berpikir dan menemukan solusi
yang tepat (aspek ke-8) relevan dengan teori Bruner. Mahasiswa yang belajar
memecahkan permasalahan secara mandiri dipandu LKM dengan tahapan metode
iimiah yang rinci, dapat membangkitkan keingintahuan mereka dan memotivasinya
sampai mereka menemukan jawaban atas permasalahan yang diberikan.

Adapun penilaian keefektifan LKM vyang diperoleh dari hasil observasi
keterlaksanaan langkah-langkah metode ilmiah disajikan sebagai berikut:

Tabel 6. Penilaian Keefektifan LKM Berbasis Metode IImiah

Keterlaksanaan

No Aspek yang Diamati Pengamat 1 Pengamat 2
1 Merumuskan masalah \ \
2 Merumuskan hipotesis \ \
3 Menguji hipotesis
a. Menentukan variable \ \
b. Menentukan prosedur percobaan \ \
Menganalisis data hasil pengujian
4 LY V v
hipotesis
5  Menarik kesimpulan \ \
6  Membuat laporan karya ilmiah v v
Jumlah 8 8
Persentase Keterlaksanaan (%) 100

Berdasarkan tabel 6, observasi dilakukan oleh 2 orang observer untuk
memperoleh data yang bersifat objektif. Informasi yang diperoleh dari tabel tersebut
adalah persentase keterlaksanaan langkah-langkah metode ilmiah oleh pengamat 1 dan 2
adalah 100%. Hal ini menunjukkan bahwa langkah-langkah metode ilmiah terlaksana
dengan sangat baik dan menyeluruh selama pembelajaran menggunakan LKM berbasis
metode ilmiah. Sejalan dengan pendapat Trianto (2010) yang menyatakan bahwa
persentase keterlaksanaan langkah-langkah metode ilmiah mencapai > 75% adalah
efektif. Dengan demikian, pengembangan LKM berbasis metode ilmiah pada materi
lingkungan dan perubahannya memenuhi kriteria keefektifan.

Informasi tersebut menandakan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan LKM berbasis metode ilmian ternyata dapat membantu mahasiswa dalam
menggali lebih jauh materi lingkungan dan perubahannya secara baik. Hal itu
dibuktikan ketika dilakukan kegiatan tanya jawab guna merumuskan masalah dan
menunjukkan pemahaman pemahaman yang baik tentang lingkungan dan perubahanya.
Mahasiswa mampu menyampaikan dengan berbagai hal akibat tindakan manusia yang
dapat mempengaruhi dan merusak lingkungan.

Bukti lain yang mendukung bahwa LKM ini efektif digunakan yaitu dilihat dari
semakin tingginya keaktifan mahasiswa. Hal itu terlihat ketika mereka mengerjakan
LKM berbasis metode ilmiah. Mahasiswa sangat antusias bertanya, mengerjakan
dengan fokus, saling berbagi peran dalam kelompok, dan lain sebagainya. Mahasiswa
juga terlihat bersemangat menjawab permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam
LKS berbasis metode ilmiah. Dengan demikian, LKM berbasis metode ilmiah ini telah
mampu mewujudkan fungsi sebagai bahan ajar yang efektif (Komalasari, 2010).
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4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, diperoleh simpulan
bahwa pengembangan LKM berbasis metode ilmiah pada materi lingkungan dan
perubahannya memenuhi kriteria kevalidan dengan rata-rata 3,86 dan kategori valid,
kepraktisan secara teori dengan nilai A dan kategori dapat digunakan tanpa revisi,
kepraktisan secara praktek dengan respon positif mahasiswa sebesar 80%, dan
keefektifan sebesar 100%. Dengan demikian, LKM tersebut adalah berkualitas.

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang diberikan oleh peneliti, di
antaranya: 1) LKM berbasis metode ilmiah pada materi lingkungan dan perubahannya
dalam penelitian ini dapat digunakan oleh dosen sebagai media pembelajaran dengan
menggunakan strategi yang baik agar mahasiswa memiliki ketertarikan dan memberikan
respon positif pada pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan LKM
tersebut, dan 2) LKM berbasis metode ilmiah perlu diimplementasikan pada materi IPA
lain yang relevan sehingga mahasiswa terbiasa untuk memecahkan masalah sains secara
ilmiah. Hal ini akan memotivasi mahasiswa sehingga tertarik dan memberikan respon
positif menyelesaikan masalah sains secara ilmiah dengan tepat sesuai langkah-langkah
metode ilmiah.
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